Efektivitas pelayanan puskesmas di kabupaten daerah tingkat Il Kebumen
Yusman Hestiyanto, Drs. Irfan Yahya, M.S.; Drs. R. Rijanta, M.Sc.

Universitas Gadjah Mada, 1999 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

INTISARI

Puskesmas mempunyai peranan yang penting dalam rangka pembangunan
kesehatan masyarakat. Keberadaan Puskesmas berfingsi sebagai pusat pengembangan,
pembinaan dan pelayanan kesehatan masyarakat yang meliputi pelayanan pengobatan,
(cwratif), upaya pencegahan (preventif), peningkatan kesehatan (promotif), dan
pemulihan kesehatan (rehabilitatif).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil pelaksanaan pelayanan
kesehatan oleh Puskesmas yang dirumuskan dalam efektivitas pelayanan Puskesmas.
Penelitian ini juga untuk mengetahui pengaruh aspek lokasi dan wilayah kerja
Puskesmas terhadap efektivitas pelayanan. Dengan tercapainya tujuan penelitian
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka membuat
kebijakan rencana peningkatan efektivitas pelayanan Puskesmas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis statistik. Analisis statistik meliputi analisis statistik Regresi Linier Serderhana
(RLS), Regeresi Linier Berganda (RLB) dengan variabel dummy dan t-test dengan
menggunakan data sekunder. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran
besarnya efektivitas pelayanan Puskesmas, sedangkan analisis statistik RLS untuk
menguji pengaruh variabel jumlah penduduk dan potensi penduduk menjangkau lokasi
Puskesmas terhadap efektivitas pelayanan Puskesmas. Analisis t-test digunakan untuk
mengetahui perbedaan efektivitas pelayanan Puskesmas pada topografi wilayah kerja
dataran dan perbukit.n. Analisis RLB dengan variabel dummy untuk menguji pengaruh
ketiga variabel tersebut terhadap efektivitas pelayanan Puskesmas.

Dari hasil analisis diketahui efektivitas pelayanan Puskesmas di Kabupaten
Kebumen baru mencapai 63,7%. Adapun faktor yang paling berpengaruh terhadap
efektivitas pelayanan Puskesmas tersebut adalah potensi penduduk untuk menjangkan
lokasi Puskesmas dan topuyrafi wilayah kerja Puskesmas, sedangkan jumlah penduduk
yang merupakan beban kerja Puskesmas tidak mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap penurunan efektivitas pelayanan Puskesmas. Sekitar 38,86% variasi
efektivitas pelayanan Puskesmas di Kabupaten Kebumen dapat dijelaskan dari
kombinasi ketiga variabel tersebut.




